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ABSTRACT 

X (Twitter) is widely utilized by the younger generation due to its capacity for rapid 

and real-time information access, as well as its function as a relatively safe space 

for political discourse. This condition has the potential to enhance youth political 

participation, which remains relatively low, through dynamic interaction and 

broader dissemination of political information. This study aims to examine how the 

use of X contributes to the enhancement of political participation among young 

people, with a specific focus on the Narasi Jabodetabek Community. Employing a 

descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth interviews 

with community members and observation of political activities on X. The findings 

indicate that several features—such as tweets, retweets and replies, following and 

followers, direct messages, search, trending topics, and threads—play significant 

roles in fostering political engagement. Tweets facilitate the direct expression of 

political opinions, while retweets and replies encourage discourse and the 

circulation of political content. The following and followers features strengthen 

political networking, direct messages support action coordination, the search 

function enhances access to political information, trending topics raise awareness 

of current issues, and threads enable comprehensive discussions. The utilization of 

these features is influenced by various factors, including political stimuli, individual 

characteristics, social background, political environment, and political education. 

Among these features, retweets and replies emerge as the most frequently employed 

by young users, as they allow for the widespread dissemination of political 

messages and foster interactive conversations around emerging political issues. 

Keywords: Social Media, X Usage, Political Participation, Youth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terlibat dalam kegiatan politik merupakan hal yang tidak dapat 

dihindari seorang warga negara, seperti melakukan kontak dengan politisi, 

diskusi politik, melakukan aksi protes, dan menjadi sukarelawan dalam 

suatu komunitas politik tertentu (Boulianne dalam Surya & Pratamawaty, 

2022). Media sosial menjadi salah satu sasaran untuk melakukan kegiatan 

politik seiring dengan perkembangan zaman. Dengan adanya media sosial, 

seseorang dapat melakukan partisipasi politik secara online, misalnya 

dengan diskusi politik terkait peristiwa terkini, mengungkapkan 

ketidakpuasan terhadap pemerintah dengan mengomentari halaman media 

sosial pejabat pemerintah, dan menjadi sukarelawan dalam kegiatan politik 

(Surya & Pratamawaty, 2022).  

Saat ini banyak orang yang menggunakan media sosial karena 

dianggap lebih mudah, efektif, serta efisien. Salah satunya adalah Twitter 

atau yang saat ini disebut X, aplikasi di mana penggunanya dapat 

berinteraksi dengan pengguna lain dan juga dapat tetap terhubung dengan 

bertukar pesan (Pasaribu, Al Fauzi, & Khairi, 2022). X tidak hanya 

digunakan untuk mengungkapkan ide melalui tweet, namun juga untuk 

berbagi informasi dan pengetahuan yang berharga. X memuat beragam jenis 

tweet, termasuk pembaruan berita, pesan yang menginspirasi, pandangan 
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tentang berbagai topik, konten komedi, penafsiran ayat suci, dan beragam 

kontribusi lainnya (Bandjar, Warouw, & Marentek, 2019). 

Gambar 1. Data Negara Pengguna X 2023 

 

Sumber: Data Boks (2023) 

X dapat memberikan informasi terbaru mengenai apa yang sedang 

terjadi melalui fitur hashtag dan trending topic apabila suatu isu sedang 

banyak diperbincangkan (Amalia & Aji, 2021). Aplikasi yang dibuat pada 

21 Maret 2006 ini memiliki batasan karakter untuk setiap tweet berjumlah 

280 karakter (Diani, Cantika, Zahra, Nurlaila, & Julianto, 2024). Namun hal 

itu tidak memengaruhi pengguna X untuk tetap menggunakan platform ini 

sebagai media penyebaran informasi. Berdasarkan data dari We Are Social, 

pengguna X di Indonesia mencapai 27,5 juta pengguna. Hal ini menjadikan 

Indonesia berada di peringkat ke-4 pengguna X terbanyak di dunia (Data 

Boks, 2023).  
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Gambar 2. Data Pengguna X di Indonesia Berdasarkan Umur 2024 

 

Sumber: We Are Social (2024) 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang jauh lebih modern, 

generasi muda lebih menguasai teknologi untuk diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari (Hayati, 2021). Termasuk di dalamnya penggunaan media sosial 

yang dimanfaatkan untuk berbagai hal. Generasi muda tentu tidak asing 

dalam menggunakan media sosial, khususnya X, baik untuk tujuan hiburan, 

ekonomi, maupun kepentingan politik (Rivaldy, Wowor, Maisya, & Safitri, 

2021). Berdasarkan data dari We Are Social, pengguna X di Indonesia 

didominasi oleh generasi muda usia 18-24 tahun berjumlah 34,5% dan usia 

25-34 tahun berjumlah 35,4% (We Are Social, 2024). Ini menunjukkan 

tingginya pengguna X di Indonesia khususnya pada kalangan generasi 

muda. Di antara media sosial yang ada, X merupakan media sosial yang 

memiliki intensitas tinggi dalam perbincangan isu politik (Surya & 

Pratamawaty, 2022). 
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Isu politik sering menjadi trending topic di X sehingga banyak 

generasi muda yang mengikuti perkembangan suatu isu, terutama yang 

mereka anggap menyimpang dan dapat menggerakkan mereka untuk 

menyatakan sikap. Trending topic di X menjadi wadah dalam penyebaran 

informasi yang meluas dan dapat dilihat semua orang. X juga menjadi media 

yang sederhana untuk tempat untuk menyebarkan informasi, 

berkomunikasi, serta menyampaikan pendapat dan diskusi (Amalia & Aji, 

2021). Isu-isu politik yang berkembang di X memberikan akses yang lebih 

leluasa bagi masyarakat, yang nantinya akan berpengaruh juga pada 

partisipasi politik. Hasil penelitian Granger-frye (2018) menunjukkan 

bahwa X telah menarik perhatian sebagai platform media sosial yang 

digunakan untuk gerakan politik serta protes di seluruh dunia (Surya & 

Pratamawaty, 2022).  

Negara yang menjunjung tinggi demokrasi, mewujudkan partisipasi 

politik masyarakat dipandang sebagai hal yang bermakna. Partisipasi politik 

merupakan keterlibatan individu atau sekelompok orang agar dapat ikut 

aktif dalam kehidupan politik (Budiarjo dalam Yolanda & Halim, 2020). 

Indonesia sebagai negara demokrasi juga memegang teguh hak asasi 

manusia dan kebebasan mengemukakan pendapat (Arumsari, Septina, & 

Saputro, 2020). Partisipasi yang dapat dilakukan masyarakat tidak hanya 

dari pemberian suara saja, namun juga berbagai kegiatan lain seperti 

mengawal proses kebijakan publik, mengkritisi pemerintah, dan mengawasi 
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pembuatan undang-undang. Maka dari itu, penting untuk berpartisipasi 

dalam proses politik di Indonesia (Hayati, 2021). 

Generasi muda menjadi penentuan apa yang dicita-citakan bangsa 

dan negara. Partisipasi generasi muda dipandang sangat berarti, bukan 

hanya karena jumlahnya yang besar, namun juga generasi mudalah yang 

akan menjadi penerus pembangunan bangsa di masa mendatang (Rivaldy et 

al., 2021). Berdasarkan jumlah daftar pemilih tetap Pemilu 2024, dari total 

pemilih terdapat 46.800.161 orang yang lahir pada rentang tahun 1996-2012 

dan sebanyak 68.822.839 orang lahir pada rentang tahun 1980 – 1996. Dari 

total 204,8 juta calon pemilih, lebih dari 50% merupakan generasi muda 

atau mereka yang lahir pada tahun 1980-an hingga 2000-an (Binsar, 2023). 

Keikutsertaan generasi muda dalam partisipasi politik menjadi hal 

yang penting, membuat peran generasi muda diperlukan dalam menciptakan 

tatanan pemerintahan (Khakim, 2023). Namun, berdasarkan hasil suara 

pada Pemilu 2024 jumlah suara generasi muda hanya berkisar 23,4% dari 

total pemilih pada Pemilu 2024 (Indikator, 2024). Hal itu menunjukkan 

bahwa belum maksimalnya partisipasi yang diberikan oleh generasi muda. 

Banyak dari generasi muda yang tercatat sebagai pemilih justru tidak 

menggunakan hak pilihnya, atau menggunakannya tanpa pemahaman 

mendalam terhadap konteks politik yang sedang berlangsung. 

Kenyataannya 70% generasi muda cenderung apatis terhadap hal-

hal yang menyangkut politik (Hasanudin dalam Hayati, 2021). Generasi 
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muda tidak terlalu peduli terhadap aktivitas politik dan menganggap bahwa 

ruang untuk anak muda hanya pelengkap yang keberadaannya tidak 

diperhitungkan. Empat (4) hal yang menyebabkan kurangnya kepercayaan 

generasi muda terhadap politik. Pertama, para politisi terlalu berambisi 

terhadap kekuasaan hingga menghalalkan segala cara untuk mencapai 

tujuan mereka. Kedua, kekecewaan atas janji-janji yang ditawarkan saat 

kampanye, namun mengingkarinya ketika sudah terpilih. Ketiga, buruknya 

image partai politik, seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme. Keempat, 

banyaknya kasus politisi yang belum selesai (Hayati, 2021).  

Generasi muda tidak peduli pada partisipasi politik karena mereka 

tidak percaya dengan elite, aktor, maupun partai politik, serta penyelenggara 

dan sistem politik. Generasi muda juga rentan untuk dimobilisasi oleh 

kelompok kepentingan seperti partai politik, ormas, dan tim sukses untuk 

meraih suara. Hal itu dikarenakan generasi muda lebih menyukai hal yang 

sederhana dan mudah dimengerti, sehingga tidak tertarik untuk ikut serta 

dalam partisipasi politik (Hayati, 2021). Kondisi ini tentu harus 

diperhatikan dan ditangani oleh pelaku politik agar generasi muda memiliki 

pemikiran dan keyakinan terhadap partisipasi politik. Seperti yang 

dinyatakan dalam firman Allah: 

(Q.S Ali Imran :159). 

وْا مِنْ حَوْلِكََۖ  ِ لِنْتَ لهَُمْْۚ وَلَوْ كُنْتَ فظًَّا غَلِيْظَ الْقلَْبِ لََنْفَضُّ نَ اللّٰه فَاعْفُ عَنْهُمْ  فَبمَِا رَحْمَةٍ م ِ

لِيْ وَاسْتَ  َ يحُِبُّ الْمُتوََك ِ ِِۗ اِنَّ اللّٰه نَ غْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فِى الَْمَْرِْۚ فَاِذاَ عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه  
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Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi 

Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena 

itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal.” 

Buya Hamka menafsirkan surat ini dengan menjelaskan sikap 

Rasulullah dalam memimpin umat Islam sangat menunjukkan sikap lemah 

lembut. Beliau bisa menuntun dan membina umat Islam dengan baik, serta 

menerapkan sikap bermusyawarah dengan umatnya dalam menghadapi 

persoalan bersama. Contohnya hasil kesepakatan musyawarah yang 

dilakukan Rasulullah SAW dengan para sahabat. Salah satu sahabatnya 

bernama ‘Al-Habbib bin Al-Mundzir bin Al-Jumawwah yang mengkritik 

Rasulullah SAW akan inisiatifnya untuk menghentikan pasukan perang di 

tempat yang jauh dari sumber air. Asal kritikan sahabat tersebut dan 

kepentingan bersama, Rasulullah SAW bergerak bersama pasukannya 

menuju sumber air dan menguasai tempat tersebut sebelum musuh mereka 

menguasainya terlebih dahulu. Buya Hamka menyebutkan inti amalan dari 

ayat ini adalah musyawarah sebagai dasar politik Islam dan pemerintahan 

Islam (Salim, 2016). 

Salah satu nilai dan prinsip dalam politik Islam pada Al-Qur’an 

adalah anjuran untuk melakukan musyawarah dalam mengambil keputusan 

yang berkaitan dan melibatkan banyak orang. Para pemimpin harus bisa 

mendengarkan suara rakyat dalam mengambil kebijakan publik dan 
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mendengar pandangan masyarakat. Pemerintahan yang baik, terutama 

dalam transparansi kebijakan dan partisipasi masyarakat, merupakan nilai 

dan prinsip politik Islam sesuai dengan surat Ali Imran ayat 159 (Salim, 

2016). Indonesia yang menerapkan sistem demokrasi pun sejalan dengan 

prinsip musyawarah, di mana partisipasi dan pendapat masyarakat sangat 

dibutuhkan. Penelitian ini sejalan dengan ayat tersebut, di mana akan 

membahas mengenai partisipasi politik masyarakat, khususnya generasi 

muda.  

Media sosial dapat menjadi platform yang menumbuhkan kesadaran 

dalam berpartisipasi politik penggunanya. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Farid pada tahun 2023, media sosial terbukti dapat memberikan 

akses yang lebih leluasa bagi masyarakat untuk terlibat dalam berbagai 

kegiatan politik. Platform yang mudah diakses membuat individu tertarik 

untuk terlibat dalam diskusi politik. Media sosial juga memberikan ruang 

bagi warga untuk berbagi sudut pandang. Komunikasi  dua  arah  yang dapat 

terjadi di media sosial memberikan kesempatan bagi kandidat politik untuk 

berinteraksi langsung dengan pemilih yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan partisipasi politik (Farid, 2023).  Sehingga X sebagai 

media sosial dapat dijadikan salah satu sarana untuk meningkatkan 

partisipasi politik.  

Adanya keterkaitan antara keadaan partisipasi politik generasi muda 

di Indonesia yang masih rendah dengan penggunaan media sosial X yang 

dapat menumbuhkan kesadaran dalam berpartisipasi politik perlu diteliti. 
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Salah satunya pada Komunitas Narasi Jabodetabek, di mana anggota dari 

komunitas ini merupakan generasi muda yang dapat dikatakan melek pada 

berbagai isu di Indonesia, termasuk di dalamnya isu politik. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan X dalam Meningkatkan Partisipasi Politik Generasi Muda 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Komunitas Narasi Jabodetabek)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di awal, dapat dirumuskan 

masalah, yaitu bagaimana penggunaan fitur X dalam meningkatkan 

partisipasi politik generasi muda pada Komunitas Narasi Jabodetabek? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan masalah yang akan diteliti 

adalah untuk menganalisis bagaimana penggunaan fitur X dalam 

meningkatkan partisipasi politik generasi muda pada Komunitas Narasi 

Jabodetabek. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang kajian komunikasi khususnya dalam hal penggunaan fitur 

X dalam meningkatkan partisipasi politik generasi muda pada 

Komunitas Narasi Jabodetabek. Di samping itu, penelitian ini bisa 

menjadi referensi dalam perkuliahan serta bahan diskusi mengenai 
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penggunaan fitur X. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

penyempurna bagi penelitian-penelitian sebelumnya serta menjadi 

sumber rujukan bagi penelitian serupa di masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 

penggunaan fitur X dalam meningkatkan partisipasi politik generasi 

muda pada Komunitas Narasi Jabodetabek. Hal ini juga berguna bagi 

pihak terkait Komunitas Narasi Jabodetabek untuk mengetahui apakah 

penggunaan fitur X dapat meningkatkan partisipasi politik generasi 

muda.  

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu  dibutuhkan untuk menjadi acuan dalam 

penyusunan penelitian dan digunakan sebagai sumber pembanding untuk 

mendukung penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana hasil-hasil studi sebelumnya membahas 

keterlibatan politik generasi muda di media sosial, khususnya X, serta 

sejauh mana fitur-fitur dalam platform tersebut berperan dalam mendorong 

diskusi, penyebaran informasi, dan aksi politik. Berikut ini beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penggunaan X sebagai 

sarana untuk meningkatkan partisipasi politik generasi muda. 

Penelitian pertama, jurnal yang ditulis oleh Mia Amalia dan Gilang 

Gusti  Aji berjudul “Studi Fenomenologi Partisipasi Politik Digital 

Mahasiswa Surabaya di Twitter” dalam Amalia & Aji (2021). Penelitian ini 
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menggunakan metode fenomenologi dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 

partisipasi anak muda yang belum berani menyatakan sikap politiknya 

karena berbagai alasan yang membuat mereka semakin takut untuk 

mengekspresikan pendapat-pendapatnya. Meski begitu, anak muda juga 

paham dan aware akan permasalahan-permasalahan yang terjadi di 

pemerintahan dan memilih untuk pasif saat adanya konflik. Persamaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah media yang diteliti X (Twitter), fokus penelitian pada partisipasi 

politik, dan metode penelitiannya kualitatif. Perbedaannya terletak pada 

subjek, lokasi, dan waktu penelitian.  

Penelitian kedua, jurnal yang ditulis oleh Nugraheni Arumsari, 

Wenny Eka Septina, dan Iwan Hardi Saputro berjudul “Peran Media Sosial 

dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula di Kalangan Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang” dalam Arumsari et al., 

(2020). Metode dalam penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di kalangan 

pemilih pemula untuk mengakses informasi mengenai pemilu, yaitu 

Instagram, WhatsApp, Youtube, dan Twitter. Faktor-faktor yang 

memengaruhi partisipasi pemilih pemula adalah modernisasi, pengaruh 

kaum intelektual dan komunikasi massa modern, serta keterlibatan 

pemerintah dalam urusan sosial, ekonomi, dan kebudayaan. Persamaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
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adalah fokus penelitian pada meningkatkan partisipasi dan metode 

penelitiannya kualitatif. Perbedaannya terletak pada objek, subjek, lokasi, 

dan waktu penelitian. 

Penelitian ketiga, jurnal yang ditulis oleh Andhika Rivaldy, Hana 

Aviela Fedria Wowor, Salsa Ratu Maisya, dan Dini Safitri berjudul 

“Penggunaan Twitter Dalam Meningkatkan Melek Politik Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Negeri Jakarta” dalam Rivaldy et al., (2021). 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Hasil yang ditunjukkan berupa peran media sosial Twitter sebagai 

ruang publik dan ruang partisipasi masyarakat khususnya mahasiswa di 

dalam ruang lingkup politik, tidak perlu lagi memikirkan mengenai 

pengungkapan pendapat, karena memang hak suara yang diungkapkan 

sudah bulat tanpa adanya intervensi dari kelompok lain. Persamaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

fokus penelitiannya pada penggunaan X (Twitter) dan metode penelitiannya 

kualitatif. Perbedaannya terletak pada subjek, lokasi, dan waktu penelitian.  

Penelitian keempat, jurnal yang ditulis oleh M. Ikhlasul Amal, 

Agus Naryoso, S.Sos., M.Si. dan Dr. Adi Nugroho, S.Sos., M.Si. berjudul 

“Penggunaan Media Sosial Twitter sebagai Media Presentasi Diri pada 

Preferensi Politik”. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Twitter memiliki fitur yang memudahkan penggunanya untuk menampilkan 

identitas diri, termasuk pandangan politik. Pengguna bisa memilih cara 



13 

 

yang mereka anggap paling tepat untuk menunjukkan pandangan tersebut 

agar sesuai dengan citra diri yang ingin dibangun. Jika etika komunikasi 

diterapkan, pesan yang disampaikan akan lebih jelas, terarah, dan efektif 

dalam membentuk citra diri di hadapan pengguna lainnya. Persamaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

fokus penelitiannya pada penggunaan X (Twitter) dan metode penelitiannya 

deskriptif kualitatif. Perbedaannya terletak pada subjek, lokasi, dan waktu 

penelitian. 

Penelitian kelima, skripsi yang ditulis oleh Nada Khasnatifani 

berjudul “Penggunaan Media Sosial Twitter Sebagai Media Partisipasi 

Politik Generasi Millenial di Kota Semarang” dalam (Khasnatifani, 2021). 

Metode yang digunakan adalah kualitiatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan generasi pemuda di Semarang selama 

Pemilu Presiden 2019 meliputi dua bentuk, yaitu partisipasi aktif dan 

partisipasi pasif. Media sosial Twitter digunakan sebagai platform untuk 

keterlibatan politik melalui demokrasi siber, protes siber, dan tanggapan 

terhadap citra politik. Persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah fokus penelitiannya pada 

penggunaan Twitter atau X, objeknya yaitu partisipasi politik, dan metode 

penelitiannya kualitatif. Perbedaannya terletak pada subjek, lokasi, dan 

waktu penelitian.  
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Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

Mia Amalia 

dan Gilang 

Gusti  Aji 

Studi 

Fenomenologi 

Partisipasi 

Politik Digital 

Mahasiswa 

Surabaya di 

Twitter 

Media yang 

diteliti X 

(Twitter), 

fokus 

penelitian 

pada 

partisipasi 

politik, dan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Subjek, 

lokasi, dan 

waktu 

penelitian. 

Masih banyak 

partisipasi anak 

muda yang belum 

berani 

menyatakan sikap 

politiknya. Meski 

begitu, anak 

muda juga aware 

akan 

permasalahan 

yang terjadi di 

pemerintahan dan 

memilih untuk 

pasif saat adanya 

konflik. 

Nugraheni 

Arumsari, 

Wenny Eka 

Septina, dan 

Iwan Hardi 

Saputro 

Peran Media 

Sosial dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi 

Pemilih 

Pemula di 

Kalangan 

Mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Sosial 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

Fokus 

penelitian 

pada 

meningkatkan 

partisipasi 

dan metode 

penelitiannya 

kualitatif. 

Objek, 

subjek, 

lokasi, dan 

waktu 

penelitian. 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi 

partisipasi 

pemilih adalah 

modernisasi, 

pengaruh kaum 

intelektual dan 

komunikasi 

massa modern, 

serta keterlibatan 

pemerintah dalam 

urusan sosial, 

ekonomi, dan 

kebudayaan. 

Andhika 

Rivaldy, 

Hana Aviela 

Fedria 

Wowor, 

Salsa Ratu 

Maisya, dan 

Dini Safitri 

Penggunaan 

Twitter 

Dalam 

Meningkatkan 

Melek Politik 

Mahasiswa 

Ilmu 

Komunikasi 

Universitas 

Negeri 

Jakarta 

Fokus 

penelitiannya 

pada 

penggunaan 

X (Twitter) 

dan metode 

penelitiannya 

kualitatif. 

Subjek, 

lokasi, dan 

waktu 

penelitian. 

Peran media 

sosial Twitter 

sebagai ruang 

publik dan ruang 

partisipasi 

masyarakat 

khususnya 

mahasiswa di 

dalam ruang 

lingkup politik, 

tidak perlu lagi 

memikirkan 
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mengenai 

pengungkapan 

pendapat, karena 

memang hak 

suara yang 

diungkapkan 

sudah bulat tanpa 

adanya intervensi 

dari kelompok 

lain. 

M. Ikhlasul 

Amal, Agus 

Naryoso, 

S.Sos., 

M.Si. dan 

Dr. Adi 

Nugroho, 

S.Sos., 

M.Si. 

Penggunaan 

Media Sosial 

Twitter 

sebagai 

Media 

Presentasi 

Diri pada 

Preferensi 

Politik 

Fokus 

penelitiannya 

pada 

penggunaan 

X (Twitter) 

dan metode 

penelitiannya 

kualitatif.  

Subjek, 

lokasi, dan 

waktu 

penelitian. 

Twitter memiliki 

fitur yang 

memudahkan 

penggunanya 

untuk 

menampilkan 

identitas diri, 

termasuk 

pandangan politik 

agar sesuai 

dengan citra diri 

yang ingin 

dibangun. 

Nada 

Khasnatifani 

Penggunaan 

Media Sosial 

Twitter 

Sebagai 

Media 

Partisipasi 

Politik 

Generasi 

Millenial di 

Kota 

Semarang 

Fokus 

penelitiannya 

pada 

penggunaan 

X (Twitter), 

objeknya 

partisipasi 

politik, dan 

metode 

penelitiannya 

kualitatif. 

Subjek, 

lokasi, dan 

waktu 

penelitian. 

Media sosial 

Twitter digunakan 

sebagai platform 

untuk keterlibatan 

politik melalui 

demokrasi siber, 

protes siber, dan 

tanggapan 

terhadap citra 

politik. 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 



 

 

F. Landasan Teori 

1. Media Sosial 

Media sosial menjadi bagian yang tak dapat lepas dari kehidupan 

sehari-hari. Kebutuhan akan informasi membuat media sosial menjadi 

sarana yang diminati karena kemudahan yang ditawarkan. Setiap orang 

dapat memiliki dan menggunakan media sosial sendiri tanpa 

mengeluarkan banyak biaya. Media sosial pada awalnya hanya 

digunakan untuk menampilkan gambar dan video, yang kemudian 

diunggah dan dibagikan kepada orang-orang yang saling mengikuti 

media sosial satu sama lain (Madhani, Bella Sari, & Shaleh, 2021). 

Media sosial memudahkan penggunanya dengan menjadikan media 

sosial sebagai wadah untuk memberikan pendapat dan berekspresi 

sebebas-bebasnya (Amalia & Aji, 2021). 

Media sosial digunakan dengan tujuan yang sama, yaitu 

menyebarkan informasi serta menjalin interaksi dengan orang lain. 

Selain itu, suatu komunitas juga dapat terbentuk dari media sosial. Hal 

itu sesuai dengan pengertian media sosial, yaitu rangkaian aplikasi yang 

dapat menghubungkan penggunanya dalam berinteraksi, penciptaan 

bersama, bertukar informasi secara publik, serta pembentukan 

komunitas (Larson & Watson dalam Polim & Kadang, 2021). Melalui 

media sosial, penggunanya dapat mempromosikan suatu karya, 

menawarkan barang dan jasa, mengikuti berita terkini, serta banyak juga 
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yang menggunakan media sosial agar mendapatkan pencerahan 

(Madhani et al., 2021). 

Terdapat beberapa jenis media sosial berdasarkan buku berjudul  

Media  Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi 

(Nasrullah, 2015), yaitu sebagai berikut. 

a. Social Networking, yang merupakan sarana untuk melakukan 

interaksi dan menghasilkan jaringan pertemanan baru dari dunia 

virtual, seperti Facebook dan Instagram. 

b. Blog, yang merupakan sarana untuk memfasilitasi penggunanya 

agar dapat mengunggah aktivitas sehari-hari serta memberikan 

informasi dengan pengguna lain, seperti Blogger dan WordPress. 

c. Microblogging, yang merupakan sarana untuk memfasilitasi 

penggunanya agar dapat menulis dan mengunggah kegiatan 

serta opininya, seperti X. 

d. Media Sharing, yang merupakan sarana untuk memungkinkan 

penggunanya agar dapat berbagi dan menyimpan gambar, video, 

audio, serta dokumen secara online, seperti Instagram dan 

Youtube. 

e. Social Bookmarking, yang merupakan sarana untuk mencari, 

menyimpan, dan mengelola suatu informasi maupun berita 

secara online, seperti Delicious dan Reddit. 

f. Wiki, yang merupakan situs di mana hasil kontennya berasal dari 

kolaborasi penggunanya, seperti Wikipedia. 
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2. X (Twitter) 

Salah satu media sosial yang berbasis tulisan adalah X atau Twitter. 

Platform ini didirikan oleh Jack Jorsey, saat masih menjadi mahasiswa 

di Universitas New York pada 2006. Awalnya, X hanya dapat diakses 

oleh para karyawan dan beberapa orang terpilih yang dapat 

menggunakannya. Namun, pada Juli 2006, X sudah dapat digunakan 

untuk umum. X mulai populer di tahun 2012 di saat penggunanya sudah 

mencapai 150 juga pengguna aktif. Selanjutnya pada awal 2013, X 

mencapai 350 juta tweet setiap harinya. Bekerja sama dengan 

perusahaan seperti Google, Bing, dan Yandex, X membuat berbagai fitur 

yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya (Bara, Nasution, Ginting, 

& Kartini, 2022).  

X sendiri merupakan sebuah web layanan mikroblog yang 

digunakan untuk melakukan pembaharuan berupa teks dengan 

maksimal sebanyak 280 karakter yang disebut tweet (Kurniawan, 

Nurhadi, Hendrawan, Damayanti, & Hidayat, 2021). Pengguna X dapat 

bertukar pikiran dan bercerita dalam bentuk sebuah tweet yang nantinya 

akan menjadi sebuah utas atau thread (Jannatania, Wibowo, Rohayati, 

Hidayat, & Indriani, 2022). Selain itu, pengguna X juga dapat 

melakukan interaksi dan berdiskusi dengan menggunakan fitur reply 

untuk menanggapi sebuah tweet. Fitur trending topic dan hastag juga 

dapat digunakan sebagai real time analisis isu yang sering digunakan 
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sebagai patokan oleh lembaga-lembaga public relations (Fitriana, Zid, 

& Hotimah, 2023).  

Sejak pertama kali platform ini dirilis, X mendapatkan berbagai 

respons positif dari penggunanya. X menjadi media sosial yang dapat 

memengaruhi penggunanya dan pengguna X juga dapat memengaruhi 

X itu sendiri (Plieger dalam Jannatania et al., 2022). X memengaruhi 

interaksi antar penggunanya berdasarkan rekomendasi (suggestions) 

dilihat dari ketertarikan (interest) pengguna. Interaksi ini umumnya 

berawal dari tweet yang diunggah seorang pengguna dan kemudian akan 

dicocokkan oleh sistem X. Selain itu, pengguna X juga dapat 

berinteraksi dengan menggunakan fitur direct message untuk bertukar 

pesan secara pribadi (Jannatania et al., 2022). 

Suatu peristiwa dapat menyebar dengan cepat dan diketahui oleh 

banyak orang jika diunggah ke X. Informasi terkait suatu peristiwa akan 

disebarkan oleh akun-akun di X melalui fitur tweet dan pengguna lain 

akan menyebarkannya dengan fitur retweet (Nasrullah, 2015). 

Penyebaran tersebut dapat membuat sebuah informasi menjangkau 

wilayah yang lebih luas. Selain itu, X dapat digunakan untuk 

menuliskan mengenai kegiatan yang sedang dilakukan; berbagi link, 

video, lagu, dan gambar; wadah mencari teman baru; sebagai media 

informasi secara realtime; serta dapat menjadi media untuk mendukung 

aktivitas politik atau kampanye (Juju & Studio dalam Kurniawan et al., 

2021). 
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Awalnya, X merupakan sistem yang dapat membantu penggunanya 

untuk mengirimkan pesan dan menyebarkan pesan tersebut ke orang 

lain. Namun saat ini, X  menjadi wadah untuk mengekspresikan diri. 

Banyak pengguna X yang membagikan kutipan atau konten mengenai 

cinta, ayat-ayat dalam kitab suci, humor, hingga motivasi hidup 

(Bandjar et al., 2019). Selain itu, X juga dimanfaatkan penggunanya 

untuk berbagai hal, salah satunya sebagai media komunikasi dan 

interaksi. Melalui fitur reply dan direct message, pengguna X dapat 

menciptakan komunikasi dan interaksi antara satu akun dengan akun 

lainnya. X juga menjadi media dalam melakukan komunikasi 

antarpribadi maupun komunikasi massa melalui fitur tweet dan retweet 

(Bara et al., 2022).  

Bagi pengguna X, memperoleh informasi adalah kepuasan utama 

yang didapatkan saat menggunakan platform tersebut. X dapat dengan 

mudah menjangkau beragam jenis informasi. Seperti saat mencari 

informasi mengenai perkembangan pandemi Covid-19, X menjadi 

platform media sosial yang menyediakan informasi dengan cepat, 

sehingga banyak masyarakat yang mengandalkan platform ini (Hardina 

& Irwansyah, 2021). Dengan berbagai fitur yang ada, pengguna X dapat 

mencari informasi mengenai politik, menyatakan argumen serta 

pendapat melalui media sosial, juga membantu untuk berkembang dan 

mendalami bidang politik. Sebagai media yang transparan, X dapat 
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menunjukkan keadaan sebenarnya mengenai permasalahan politik di 

Indonesia (Rivaldy et al., 2021). 

Penggunaan X tidak jauh berbeda dengan penggunaan media sosial 

lainnya. Pengguna X dapat bertukar informasi dan menjalin hubungan 

dengan pengguna lain, turut menyebarkan informasi, menuangkan ide 

ataupun pikiran mengenai suatu isu, memberikan sudut pandang 

terhadap pengguna lain, bahkan juga dapat mengikuti isu-isu terhangat 

atau biasa disebut trending topic. Selain itu, dalam waktu yang 

bersamaan, pengguna X juga dapat ikut serta untuk berpartisipasi 

dengan mengetwit menggunakan tagar (hashtag) mengenai isu tertentu 

(Nasrullah, 2015).  Adapun X digunakan dengan fitur-fitur yang ada, di 

antaranya sebagai berikut (Zaskya, Boham, & Lotulung, 2021). 

a. Tweet; fitur utama yang dapat memuat tulisan, gambar, video, dan 

gif oleh satu pengguna dan dapat dilihat pengguna lain. 

b. Retweet dan reply; fitur ini bertujuan untuk membagikan ulang dan 

mengomentari suatu tweet. 

c. Following dan followers; pengguna X dapat mengikuti akun lain dan 

diikuti oleh suatu akun. Fitur ini berfungsi untuk saling terhubung 

satu sama lain. 

d. Direct message; X memungkinkan penggunanya untuk berkirim 

pesan secara pribadi antara satu sama lain. 

e. Search; pengguna X dapat mencari orang dan informasi melalui fitur 

ini dengan memasukkan kata kunci. 
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f. Trending topics; melalui fitur ini, pengguna X dapat melihat topik 

apa saja yang sedang trending atau banyak dibicarakan oleh 

pengguna lainnya. 

g. Thread; pengguna dapat membuat serangkaian utas (tweet) dari fitur 

ini agar informasi yang ingin disampaikan terstruktur. 

3. Partisipasi Politik Generasi Muda 

Partisipasi memiliki arti keikutsertaan, berarti partisipasi politik 

mengacu pada keikutsertaan masyarakat dalam berbagai proses politik. 

Keikutsertaan masyarakat dalam partisipasi politik mencakup segala 

tahapan kebijakan, mulai dari pembuatan, penilaian, dan pelaksanaan 

keputusan (Jurdi, 2014). Pengertian partisipasi politik juga dijelaskan 

oleh Herbert McClosku sebagai kegiatan yang dilakukan masyarakat 

secara sukarela, di mana mereka mengambil peran dalam proses 

pemilihan penguasa dan secara langsung maupun tidak langsung turut 

serta dalam pembentukan kebijakan umum (Febriantanto, 2019). 

Dengan demikian, partisipasi politik menjadi suatu hal yang penting, 

terutama dalam kehidupan negara yang demokratis. 

Sebagai suatu tindakan, partisipasi politik tentunya memiliki 

beberapa fungsi. Partisipasi politik menurut Arbi Sanit dibagi menjadi 

tiga (3) fungsi, yaitu sebagai berikut (Efriza, 2012). 

a. Memberikan dukungan kepada pemimpin dan pemerintah, serta 

sistem politik yang dibentuk. 
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b. Sebagai usaha untuk menunjukkan kelemahan dan kekurangan 

pemerintah. 

c. Sebagai tantangan terhadap penguasa dengan maksud 

menjatuhkannya sehingga diharapkan terjadinya perubahan 

struktural dalam pemerintahan dan sistem politik, seperti melalui 

pemogokan, huru-hara, dan kudeta. 

Selain fungsi, partisipasi politik juga memiliki beberapa bentuk 

yang menurut Dedi Irawan dibagi menjadi empat (4), yaitu sebagai 

berikut (Efriza, 2012). 

a. Voting, kegiatan ini merupakan bentuk partisipasi politik yang dapat 

diukur, dan alat ukurnya adalah periodisasi, seperti pemilu. 

b. Kampanye politik, kegiatan politik yang memiliki tujuan untuk 

memengaruhi orang lain atau sekelompok orang agar dapat 

mengikuti kegiatan politik pihak yang berkampanye. 

c. Aktivitas grup, kegiatan politik yang digerakkan sebuah kelompok 

secara sistematis, seperti demonstrasi dan diskusi politik. 

d. Kontak politik (lobi politik), kegiatan ini biasanya dilakukan oleh 

seorang individu untuk melakukan komunikasi politik kepada elite 

politik. 

Berbagai bentuk partisipasi politik dapat dilakukan oleh semua 

warga negara, namun partisipasi politik yang baik adalah yang didasari 

dari keinginan sendiri tanpa paksaan dari pihak lain (Jurdi, 2014). 
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Begitu pun dengan partisipasi politik oleh generasi muda, yang lebih 

mempertimbangkan keinginan dari dalam diri. Partisipasi politik dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukung meliputi lima unsur, yaitu adanya 

perangsang politik, karakteristik pribadi seseorang, karakteristik sosial, 

lingkungan politik, dan pendidikan politik. Sedangkan faktor 

penghambat yang dapat mendorong seseorang untuk tidak berpartisipasi 

politik, yaitu kebijakan induk yang selalu berubah, pemula yang 

otonom, dan dukungan yang kurang dari induk organisasi untuk 

menyukseskan (Milbrath dalam Febriantanto, 2019). 

Partisipasi politik dapat ditingkatkan melalui lima (5) unsur, yaitu 

(Febriantanto, 2019): 

a. Perangsang politik, dengan adanya perangsang politik, maka seseorang 

dapat berpartisipasi politik. Hal ini dipengaruhi oleh kegiatan diskusi 

politik, pengaruh media massa, serta diskusi formal maupun informal. 

b. Karakteristik pribadi seseorang, bergantung pada watak sosial yang 

dapat memengaruhi kepedulian seseorang terhadap masalah sosial, 

politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan keamanan.  

c. Karakteristik sosial, dapat memengaruhi persepsi, sikap, serta perilaku 

seseorang berdasarkan faktor status sosial, ekonomi, kelompok ras, 

etnis, dan agama seseorang. 

d. Lingkungan politik, dapat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sosial 

sekitar, apakah baik dan kondusif ataukah buruk dan rusuh. Lingkungan 



25 

 

yang kondusif mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan politik. 

e. Pendidikan politik, dipengaruhi oleh pendidikan yang didapatkan dari 

pemerintah atas upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk 

mengubah warga negara agar memiliki kesadaran politik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, faktor yang menjadi motivasi 

generasi muda untuk ikut berpartisipasi politik yakni adanya perangsang 

politik, karena generasi muda cenderung untuk berdiskusi mengenai 

kebutuhannya secara formal maupun informal. Faktor karakteristik 

pribadi seseorang diakibatkan oleh generasi muda yang sebagian besar 

bergerak pada bidang pendidikan dan sosial, di mana mereka memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap permasalahan sosial dan ekonomi, 

hingga terlibat dalam kegiatan politik. Selain itu, karakter sosial 

dikarenakan generasi muda menghargai nilai transparansi, integritas, 

dan keadilan hingga pada tahap ingin menegakkannya pada bidang 

politik dengan berpartisipasi politik. Selanjutnya, lingkungan politik 

yang kondusif juga mendukung generasi muda untuk ikut berpartisipasi 

politik atas asas demokrasi. Pendidikan politik merupakan faktor 

internal yang secara nasional dimulai eksistensinya (Muslim, 2013). 
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G. Kerangka Pemikiran    

Bagan 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

 

X melalui fitur-fitur interaktifnya memberikan ruang partisipasi 

politik yang lebih terbuka, reflektif, dan inklusif bagi generasi muda  

Penggunaan Fitur-Fitur X  

1. Tweet 

2. Retweet dan Reply 

3. Following dan Followers 

4. Direct Message 

5. Search 

6. Trending Topics 

7. Thread 

Sumber: Zaskya et al. (2021) 

Meningkatkan Partisipasi 

Politik Generasi Muda 

1. Perangsang Politik 

2. Karakteristik Pribadi Seseorang 

3. Karakteristik Sosial 

4. Lingkungan Politik 

5. Pendidikan Politik 

Sumber: Febriantanto (2019) 

 

Pergeseran cara generasi muda terlibat dalam aktivitas politik dari 

bentuk konvensional ke bentuk partisipasi politik digital yang 

berlangsung di platform media sosial seperti X 

Penggunaan fitur-fitur X sebagai media dalam 

meningkatkan partisipasi politik generasi muda 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, ataupun 

fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat serta berupaya untuk 

menarik realitas tersebut ke permukaan sebagai suatu gambaran tentang 

kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2015). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif di mana penelitiannya dilakukan untuk mengeksplorasi situasi 

sosial yang akan diteliti secara luas, menyeluruh, dan mendalam. 

Metode dalam penelitian ini berhubungan dengan data yang bukan 

angka, serta mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif 

(Sugiyono & Lestari, 2021).  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek merupakan sumber penelitian yang memiliki data 

mengenai permasalahan yang akan dijawab dalam suatu 

penelitian (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, subjek yang 

dimaksud adalah generasi muda yang aktif menggunakan X dan 

menjadi bagian dari Komunitas Narasi Jabodetabek. 

b. Objek Penelitian 

Objek merupakan keseluruhan permasalahan yang 

dibicarakan dalam penelitian sebagai bentuk pasif. Objek 
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penelitian tidak terbatas, meliputi benda konkret maupun abstrak 

(Ratna, 2016). Dalam penelitian ini, objek yang dimaksud 

adalah penggunaan X generasi muda pada Komunitas Narasi 

Jabodetabek dalam meningkatkan partisipasi politik. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian 

karena merupakan strategi yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. 

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh bahan-bahan, 

keterangan, fakta-fakta, dan informasi yang dapat dipercaya 

(Sudaryono, 2018). Dalam memperoleh data, peneliti dapat 

menggunakan berbagai macam metode, antara lain sebagai berikut. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab secara langsung atau face to face antara 

penanya dan penjawab menggunakan interview guide (panduan 

wawancara). Wawancara dilakukan bertujuan untuk 

memperoleh dan memastikan fakta, memperkuat argumen, 

menemukan suatu standar kegiatan, mengetahui perilaku 

sekarang atau terdahulu, serta untuk mengetahui alasan 

seseorang (Nazir, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti 

mewawancarai 5 (lima) orang yang telah memenuhi kriteria 
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mengenai partisipasi politiknya. Kriteria tersebut yang pertama 

merupakan pengurus Komunitas Narasi Jabodetabek, kedua 

merupakan pengguna aktif X, dan yang terakhir merupakan 

bagian dari generasi muda dengan rentang umur 18-30 tahun. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Sifat 

utama dari data ini adalah tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam (Bungin, 

2015). Dokumen merujuk pada catatan peristiwa yang telah 

terjadi yang berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya 

monumental seseorang (Sudaryono, 2018). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai bahan 

pendukung dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan saat 

mengumpulkan data dan setelah pengumpulan data dalam kurun waktu 

tertentu. Miles and Huberman (1984) mengemukakan aktivitas dalam 

analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau 

verifikasi. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan 

data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan (Yusuf, 2019). Data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan (Sugiyono & 

Lestari, 2021). Reduksi data berlangsung selama penelitian 

dilaksanakan, lalu dilanjutkan setelah terjun lapangan hingga 

laporan akhir penelitian telah lengkap dan selesai disusun. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang telah 

disusun dan diperbolehkan untuk ditarik kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Dengan melihat penyajian data dari suatu 

fenomena akan membantu seseorang untuk memahami apa yang 

terjadi dan membantu untuk melakukan analisis lebih dalam 

berdasarkan pemahamannya (Yusuf, 2019). Penyajian data pada 

penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif, yaitu dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono & 

Lestari, 2021). 
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c. Kesimpulan (Conclusion) 

Langkah selanjutnya adalah dengan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, 

yang dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dan juga hubungan kausal atau interaktif 

maupun hipotesis atau teori (Sugiyono & Lestari, 2021). 

5. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk menguji kebenaran realitas data 

yang diperoleh. Triangulasi sumber digunakan dalam penelitian ini 

untuk metode keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data 

yang diperoleh dari beberapa sumber dapat dideskripsikan dan 

dikategorikan berdasarkan pandangan yang sama atau berbeda. 

Selanjutnya data yang telah dianalisis menghasilkan kesimpulan yang 

nantinya akan diminta kesepakatan dengan sumber-sumber tersebut   

(Sugiyono & Lestari, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari 

dan mengumpulkan data dari beberapa sumber, seperti narasumber yang 

merupakan bagian dari Komunitas Narasi Jabodetabek dan akademisi 

yang concern dalam bidang politik dan media sosial X yaitu Wisnu 

Prasetya Utomo, S.I.P., M.A.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan fitur X dapat meningkatkan 

partisipasi politik generasi muda. X sebagai platform media sosial memiliki 

peran penting dalam membentuk kesadaran dan tindakan politik generasi 

muda. Hasil penelitian ini menunjukkan, retweet dan reply merupakan fitur 

yang paling sering digunakan oleh generasi muda dalam konteks partisipasi 

politik. Berdasarkan hasil wawancara, mayoritas responden menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih mudah mengekspresikan sikap politik melalui 

retweet untuk menyetujui suatu pandangan, dan reply untuk menyampaikan 

pendapat pribadi, klarifikasi, atau bahkan kritik terhadap suatu wacana. 

Penggunaan retweet dan reply mencerminkan partisipasi aktif dalam 

diskusi politik yang melibatkan pertukaran pendapat secara langsung, 

sehingga dapat merangsang generasi muda untuk ikut berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan politik. Kedua fitur ini memudahkan pengguna untuk 

menyebarkan informasi politik secara luas sekaligus terlibat dalam 

percakapan interaktif mengenai isu-isu politik yang sedang berkembang. 

Penggunaan fitur X dapat membantu generasi muda untuk meningkatkan 

partisipasi politiknya dengan didukung oleh faktor-faktor lain seperti 

rangsangan politik, karakteristik pribadi seseorang, karakteristik sosial, 

lingkungan politik, dan pendidikan politik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, berikut beberapa saran dari peneliti: 

1. Bagi generasi muda diharapkan dapat memanfaatkan fitur-fitur 

terbaru platform X, seperti community notes, spaces, dan 

subscriptions, secara lebih bijak, kritis, dan bertanggung jawab. 

Generasi muda juga perlu meningkatkan literasi digital dan politik 

agar tidak terjebak dalam disinformasi, polarisasi, atau aktivisme 

instan tanpa dampak jangka panjang.  

2. Bagi Komunitas Narasi Jabodetabek diharapkan dapat terus 

memfasilitasi generasi muda untuk melakukan dialog terbuka dan 

mendalam di media sosial. Komunitas ini juga diharapkan dapat 

menjadi pelopor dalam memanfaatkan fitur terbaru X seperti spaces, 

untuk membangun ruang diskusi politik yang inklusif dan edukatif.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

penggunaan fitur-fitur baru platform X secara lebih mendalam, 

seperti bagaimana premium content atau community-based 

moderation memengaruhi bentuk partisipasi politik, keterlibatan 

emosional, serta penyebaran opini publik. Peneliti juga dapat 

meninjau hubungan antara fitur digital dengan aspek identitas, 

ideologi, dan peran algoritma dalam membentuk ekosistem 

informasi politik. 
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